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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis- jenis tumbuhan herba di 

kawasan Rawa Lebak Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Februari 2018. Penelitian ini 

menggunakan metode Survey deskriptif dengan teknik jelajah Purposive. 

Pengambilan sampel dengan menggunakan 9 plot yang disebar secara merata dengan 

ukuran 5 x 5 m2 dan jarak antar plot 50 m. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di 

kawasan Rawa Lebak Kecamatan Indralaya Utara ditemukan 25 jenis tumbuhan 

herba, yang tergolong kedalam 6 Bangsa dan 7 Suku. Jenis-jenis yang berhasil 

ditemukan yaitu; (1) Cassytha filiformis L., (2) Peperomia pellucida L., (3) 

Phyllanthus niruri L., (4) Chamaesyce hirta L.,(5) Ipomoea aquatica Forssk., (6) 

Ageratum conyzoides L., (7) Cyanthillium cinereum L., (8) Eclipta prostrata L., (9) 

Scleria sumatrensis Retz., (10) Heleocharis fistulosa, (11) Kyllinga brevifolia Rottb., 

(12) Cyperus distans L., (13) Cyperus compressus L., (14) Dichanthelium spretum 

L., (15) Imperata cylindrica L., (16) Sporobolus diandrus Retz., (17) Eleusine indica 

L., (18) Paspalum conjugatum Berg., (19) Brachiaria eruciformis L., (20) Digitaria 

ciliaris Retz., (21) Paspalum distichum L., (22) Eragrostis amabilis L., (23) Cynodon 

dactylon L., (24) Panicum repens L., (25) Eragrostis unioloides Retz. Suku dengan 

anggota jenis terbanyak adalah suku Poaceae. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar pada Pembelajaran Biologi di SMA Kelas X  

Kurikulum 2013 pada Kompetensi Dasar 3.2 Menganalisis data hasil observasi 

tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di 

Indonesia serta ancaman dan pelestariannya. 

 

Kata kunci: tumbuhan herba, rawa lebak, kecamatan indralaya utara, ogan ilir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

 
 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the composition of herbaceous plant species in Swamp 

area, North Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir. The study was conducted from April to 

February 2018. This research used descriptive survey method with Purposive explore 

technique. Sampling by using 9 Quadrant (plot) is spread evenly with size 5 x 5 m2 

and distance between plot 50 m. The result of research indicate that in Swamp Area 

of North Indralaya Subdistrict found 25 species of herbs, belonging to 6 Order and 7 

Family. The found were; (1) Cassytha filiformis L., (2) Peperomia pellucida L., (3) 

Phyllanthus niruri L., (4) Chamaesyce hirta L., (5) Ipomoea aquatica Forssk., (6) 

Ageratum conyzoides L., (7) Cyanthillium cinereum L., (8) Eclipta prostrata L., (9) 

Scleria sumatrensis Retz., (10) Heleocharis fistulosa, (11) Kyllinga brevifolia Rottb., 

(12) Cyperus distans L., (13) Cyperus compressus L., (14) Dichanthelium spretum 

L., (15) Imperata cylindrica L., (16) Sporobolus diandrus Retz., (17) Eleusine indica 

L., (18) Paspalum conjugatum Berg., (19) Brachiaria eruciformis L., (20) Digitaria 

ciliaris Retz., (21) Paspalum distichum L., (22) Eragrostis Amabilis L., (23) 

Cynodon dactylon L., (24) Panicum repens L., (25) Eragrostis unioloides Retz. 

Family with the most members of the species found were respectively: Poaceae. The 

results of this study are expected to be used as a learning resource in Biology 

Learning in SMA X Class Curriculum 2013 on Basic Competency 3.2 Analyze 

observational data on different levels of biodiversity (genes, species, and ecosystem) 

in Indonesia as well as threats and their preservation. 

 

Keywords: herbaceous plant, swamp, north indralaya subdistrict, ogan ilir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
   

   

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki lahan rawa yang cukup luas sekitar 33,4 juta hektar dan 

baru sebagian kecil atau kurang dari satu juta hektar yang berhasil dimanfaatkan. 

Rawa tersebar di 16 propinsi dan terdapat 11 propinsi yang potensial termasuk 

Kalimantan Selatan dan Sumatra Selatan (Wakhid dan Syahbuddin, 2013). Propinsi 

Sumatra Selatan pada tahun 2009  memiliki luas lahan  rawa yakni mencapai 2,98 

juta ha, namun yang baru dikelola sebesar 368.690 ha. Lahan rawa di pulau Sumatra 

Selatan merupakan wilayah cekungan yang secara alami berfungsi sebagai tampung 

air hujan, sebagai tempat tinggal dan tempat hidupnya tumbuhan. Pada lahan rawa 

terjadi dinamika pengaturan air secara musiman yang bergantung pada besarnya 

aliran permukaan dari curahan air hujan maupun air sungai (Suparwoto dan Waluyo, 

2009). Salah satu kabupaten di propinsi Sumatra Selatan yang wilayahnya banyak 

terdapat lahan basah berupa rawa adalah Kabupaten Ogan Ilir.  

Kabupaten Ogan Ilir merupakan pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering 

Ilir, dengan keberadaan wilayahnya yang terletak di bagian hilir Sungai Ogan yang 

merupakan salah satu dari sembilan sungai terbesar di wilayah Sumatra Selatan. 

Ogan Ilir terdiri dari 16 Kecamatan, 227 Desa, dan 14 Kelurahan. Pada kawasan 

bagian utara yaitu tepatnya di Kecamatan Indralaya Utara yang merupakan salah satu 

kecamatan di Ogan Ilir terdapat lahan rawa-rawa yang sangat luas, dalam, dan 

memiliki keasaman yang tinggi sehingga sulit untuk dimanfaatkan sebagai lahan 

pertanian (Saputro, 2016). Dua Kabupaten yang memiliki luas lahan rawa terbesar 

adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu sebanyak 27,8% dari total lahan rawa 

lebak di propinsi Sumatra Selatan dan Kabupaten Ogan Ilir yaitu sebanyak 20,6% 

dari total lahan rawa lebak di propinsi Sumatra Selatan (Yunindyawati, dkk., 2014). 

Rawa di Kabupaten Ogan Ilir  merupakan rawa terbesar kedua di Sumatra 

Selatan dengan potensi lahan rawa sebesar 63,503 ha yang sebagian besar lahannya 

hanya dimanfaatkan untuk tanaman padi. Selain itu pemanfaatan lainnya dari rawa 

lebak adalah sebagai sumber kayu gelam, karena banyak daerah rawa lebak yang 



    

 
 

ditumbuhi tanaman gelam (Azmi dan Sari, 2014).  Lahan rawa  di Kabupaten Ogan 

ilir dapat dijumpai dan dilihat di sisi kiri kanan sepanjang jalan Palembang-Indralaya. 

Lahan rawa di Kabupaten Ogan Ilir merupakan tipe rawa non pasang surut atau rawa 

pedalaman yang sering disebut sebagai Rawa Lebak. Tipe rawa ada dua jenis yaitu 

tipe rawa pasang surut dan tipe rawa non pasang surut. Tipe rawa pasang surut adalah 

tipe lahan rawa yang genangannya dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut. Tipe 

rawa non pasang surut adalah tipe lahan rawa yang genangannya terjadi karena 

luapan air sungai dan atau air hujan di daerah cekungan di pedalaman. Genangan air 

pada tipe rawa non pasang surut ini umumnya terjadi pada musim hujan dan 

menyusut atau hilang dimusim kemarau (Subagyo, 2006). Menurut Waluyo dan 

Sudaryanto (2008), rawa yang tergenang air ketika musim penghujan dan secara 

berlahan akan mengering ketika musim kemarau dinamakan Rawa Lebak. Rawa 

lebak adalah rawa yang letaknya jauh dari pantai dan genangan airnya tidak 

dipengaruhi oleh pasang surut air sungai tetapi dipengaruhi oleh luapan air sungai 

dan atau air hujan yang menggenang secara periodik atau terus menerus.  

Adanya kondisi yang berubah-ubah seperti ketika musim penghujan kawasan 

rawa akan tergenang air sedangkan ketika musim kemarau air secara perlahan akan 

mengering,  tentu akan berdampak pada keanekaragaman hayati rawa itu sendiri 

terutama organisme  yang berada pada lantai rawa tersebut (Nurdawati dan Prasetyo, 

2007). Keanekaragaman hayati rawa juga dipengaruhi oleh aktivitas pembangunan 

di lahan rawa seperti pembangunan perkantoran, ruko-ruko, dan perumahan yang 

dilakukan dengan cara penimbunan lahan terlebih dahulu. Menurut Wolda (1983) 

dalam Erawati dan Kahono (2010), proses penimbunan lahan dan pembangunan yang 

dilakukan menyebabkan struktur dan komposisi ekosistem di kawasan tersebut 

berbeda dari kondisi alaminya. Perbedaan struktur dan komposisi ekosistem yang 

berbeda dari kondisi alaminya ini menyebabkan perbedaan karakter ekosistem yang 

mempengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan biota di dalamnya, misalnya 

keanekaragaman tumbuhan yang terdapat di kawasan tersebut. Karena dalam kondisi 

alami lahan rawa dapat ditumbuhi oleh berbagai tumbuh-tumbuhan, baik tumbuhan 

air, sejenis rerumputan, vegetasi semak, kayu-kayuan maupun herba (Jumberi, dkk., 

2006). 



   
   

   

 
 

Tumbuhan herba merupakan salah satu jenis tumbuhan penyusun hutan yang 

ukurannya jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan semak ataupun pohon yang 

batangnya basah dan tidak berkayu. Tumbuhan herba juga memiliki daya saing yang 

kuat dan adaptasi yang tinggi terhadap tumbuhan di sekitarnya (seperti semak, perdu, 

bahkan pohon), sehingga mampu tumbuh di tempat yang kosong (Nadakuvaren & 

McCracken, 1985). Masyarakat pada umumnya menyebut tumbuhan yang berbatang 

basah, kecil, tidak berkayu, dan tumbuh sekitar halaman adalah rumput. Padahal 

secara taksonomi, istilah rumput digunakan sebagai penyebutan dari salah satu suku 

tumbuhan yaitu dari suku Poaceae (rumput-rumputan) yang termasuk dalam kategori 

tumbuhan herba. Sejumlah tumbuhan herba memiliki bentuk-bentuk yang menarik, 

mulai dari warna serta struktur permukaan daun yang sebagian besar darinya telah 

menjadi tanaman rumah yang popular seperti jenis dari suku Araceae, Urticaecae, 

dan lain-lain (Laratu, dkk.,  2014). Selain itu, beberapa jenis tumbuhan herba liar 

juga telah digunakan dalam pengobatan tradisional bahkan telah diproduksi oleh 

perusahaan farmasi, seperti Euphorbia hirta, Centella asiatica, dan Phyllanthus 

niruri. Pengelolaan jenis-jenis tanaman herba liar terancam keberadaannya karena 

sering dianggap sebagai gulma yang merugikan tanaman budidaya dan sering 

diabaikan peranannya seperti untuk obat (Solikin, 2009).  

Penelitian mengenai keanekaragaman tumbuhan herba telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Dewi (2010), melaporkan komposisi tumbuhan herba di Kampus 

FKIP Universitas Sriwijaya ditemukan ada 57 jenis, dan suku dengan jenis terbanyak 

yaitu Poaceae, Asteraceae, dan Cyperaceae. Haryati (2011), melaporkan komposisi 

tumbuhan herba diperkebunan karet dan kelapa sawit di Desa Muara Burnai I 

sebanyak 28 jenis, dan suku dengan jenis terbanyak yaitu Poaceae, Asteraceae, 

Cyperaceae, Rubiaceae, dan Euphorbiaceae. Sartika (2001), melaporkan vegetasi 

herba rawa lebak pada bekas lahan persawahan di Jalan Palembang-Indralaya 

ditemukan ada 19 jenis, dan suku dengan jenis terbanyak yaitu Cyperaceae, 

Graminaceae, dan Asteraceae.  Penelitian-penelitian tersebut hanya dibatasi dan 

dilakukan di daerah teresterial dan juga pada rawa  bekas lahan persawahan. Sejauh 

ini sangat jarang sekali yang membahas tentang keanekaragaman tumbuhan herba di 

rawa khususnya rawa lebak secara keseluruhan seperti pada lahan rawa lebak yang 



    

 
 

belum dibuka untuk lahan pertanian atau rawa lebak alami, karena pada rawa lebak 

alami memiliki keanekaragaman hayati yang sangat banyak. Keanekaragaman 

sumber daya hayati pada ekosistem rawa penting untuk dipertahankan karena 

sifatnya yang spesifik dan eksotik, dan penting untuk dikembangkan agar 

mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kehidupan manusia seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan (Noor, 2004).  

Kurangnya pemahaman masyarakat terutama kalangan pelajar akan manfaat 

dari lingkungan yang terdapat di sekitarnya dapat mengakibatkan sumber daya alam 

rusak dan terancam punah. Oleh karena itu, penting bagi seorang guru untuk 

mengajarkan dan memasukkan informasi keanekaragaman hayati lokal dalam hal ini 

keanekaragaman hayati tumbuhan herba disekitar lingkungan misalnya di kawasan 

rawa lebak pada materi pembelajaran biologi SMA. Pembelajaran biologi SMA 

tepatnya di SMA yang ada di Kecamatan Indralaya ini sangat minim sekali bahkan 

bisa dikatakan belum ada data mengenai tumbuhan herba yang hidup di kawasan 

Rawa Lebak khususnya di Rawa Lebak Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan 

Ilir. Padahal Kecamatan Indralaya didominasi oleh banyak rawa-rawa. Maka dari itu 

perlu adanya kegiatan seperti ini, agar informasi tentang keanekaragaman hayati 

lokal tetap bisa di manfaatkan dan dilestarikan. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

bermanfaat bagi pembelajaran Biologi SMA Kelas X dengan kurikulum 2013 pada 

Kompetensi Dasar 3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia serta ancaman dan 

pelestariannya.  Hasil penelitian ini berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan 

juga Online Field Guide yang akan dikemas dalam bentuk Website/ Weblog sebagai 

sumber belajar. Oleh karena itu untuk mengetahui lebih lanjut tentang 

keanekaragaman jenis-jenis tumbuhan herba yang hidup di kawasan rawa lebak, 

maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian mengenai “Inventarisasi 

Tumbuhan Herba di Kawasan Rawa Lebak Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten 

Ogan Ilir dan Sumbangannya dalam Pembelajaran Biologi SMA”.  

 

 



   
   

   

 
 

1.2    Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana komposisi jenis-

jenis tumbuhan herba yang ditemukan di kawasan Rawa Lebak  Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir?”. 

1.3  Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan bisa mendapatkan hasil yang diharapkan 

maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada beberapa hal yaitu: (1) tumbuhan 

Spermatophyta (tumbuhan berbiji) terdiri dari tumbuhan berbiji terbuka (Pinophyta) 

dan tumbuhan berbiji tertutup (Magnoliophyta). Pada tumbuhan berbiji terbuka 

umumnya banyak tumbuhan berkayu, sedangkan pada tumbuhan berbiji tertutup 

umumnya sedikit berkayu dan banyak tumbuhan herba. Maka dari itu dalam 

penelitian ini tumbuhan yang diteliti hanya yang tergolong tumbuhan berbiji tertutup 

(Magnoliophyta) yaitu tumbuhan yang umumnya berhabitus herba, yang ditemukan 

di Kawasan Rawa Lebak Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, (2) 

identifikasi sampel berdasarkan karakter morfologi akar, batang, daun, bunga, buah 

atau disesuaikan pada saat penelitian yang ditemukan di kawasan Rawa Lebak 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.  

1.4 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi jenis-jenis 

tumbuhan herba yang ditemukan di kawasan Rawa Lebak Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir dengan cara inventarisasi. Selain itu penelitian juga 

digunakan untuk mengetahui data dasar dari komposisi jenis-jenis tumbuhan herba 

yang hidup di kawasan Rawa Lebak Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan 

Ilir.  

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian adalah memberikan informasi bagi peneliti dan 

pembaca mengenai komposisi jenis-jenis tumbuhan herba yang hidup di kawasan 

Rawa Lebak Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Pada bidang 

pendidikan bermanfaat sebagai bahan ajar dan  masukan dalam pembelajaran Biologi 



    

 
 

di SMA Kelas X Kompetensi Dasar 3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang 

berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia 

serta ancaman dan pelestariannya. Sumbangan tersebut berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dan juga Online Field Guide yang akan dikemas dalam bentuk 

Website/ Weblog yang dapat diakses melalui perangkat elektronik yang tersambung 

kejaringan internet yang bisa digunakan sebagai sumber belajar. 
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